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ABSTRAK

Dian Syahfitri. 2020. “Kontribusi Buku Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang
Panjang untuk Meremediasi Miskonsepsi Siswa Materi Usaha dan
Energi di Kelas X IPA SMAN 1 2x11 Kayutanam” Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas negeri Padang.

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan saat pembelajaran yang
diterapkan guru mampu mengubah diri siswa. Kaitannya dengan pembelajaran
fisika di SMA, guru perlu berusaha memotivasi siswa mempelajari konsep-
konsep fisika yang penting dikuasai siswa, agar konsep-konsep yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Namun kenyataan di lapangan belum
sesuai dengan harapan, seperti miskonsepsi yang terjadi pada diri siswa sehingga
hasil belajar siswa rendah dan tidak mencapai KKM. Solusinya adalah remediasi
menggunakan buku Edupark Mifan Waterpark Padang Panjang yang diharapkan
dapat menurunkan miskonsepsi yang terjadi pada siswa secara signifikan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas remediasi menggunakan buku
ajar Edupark Mifan Waterpark Padang Panjang pada materi usaha dan energi di
kelas X IPA SMAN 1 2x11 Kayutanam.

Bentuk penelitian ini berupa pre-experimental design dengan rancangan
One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas X IPA SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam. Teknik Pengambilan sampel
dilakukan dengan Intact Group. Sampel penelitian adalah kelas X IPA 3 SMA
Negeri 1 2x11 Kayutanam. Analisis data untuk penurunan miskonsepsi dan
efektivitas dilakukan dengan statistik deskriptif, uji validitas, dan uji reliabilitas.

Dari hasil analisis data dapat dikemukakan bahwa buku ajar Edupark Mifan
Waterpark Padang Panjang efektif untuk membetulkan miskonsepsi siswa dengan
tingkat efektivitas tergolong efektif yaitu 0,34 untuk tiap siswa dan 0,31 untuk
tiap konsep. Rata-rata persentase penurunan miskonsepsi siswa sebesar 34,41%
tiap siswa dan 30,81% tiap konsep. Secara keseluruhan hasil perhitungan,
penerapan buku ajar Edupark Mifan Waterpark Padang Panjang efektif
menurunkan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Didalam suatu kegiatan pembelajaran sering kali terdapat berbagai macam
hambatan yang membuat belajar mengajar menjadi terganggu. Salah satu
hambatan yang terjadi adalah konsep-konsep yang disampaikan oleh guru tidak
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Konsep merupakan suatu ide abstrak yang
menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa, atau fenomena
lainnya. Konsep juga membantu dalam menarik sebuah kesimpulan pada situasi-
situasi baru.

Siswa mempelajari konsep baru setiap hari sehingga dengan mudah
mendapatkan beberapa konsep tertentu. Konsep-konsep lainnya mereka dapatkan
secara perlahan-lahan dan terus dimodifikasi seiring waktu. Sedangkan mereka
sudah memiliki sedikit pemahaman mengenai konsep-konsep sendiri meskipun
belum sepenuhnya. Di kelas, siswa membangun makna dan tafsiran mereka pada
setiap konsep atau materi yang mereka jalani. Secara tidak langsung siswa
menghubungkan pengetahuan yang sebelumnya mereka miliki dengan gagasan-
gagasan yang baru mereka dapatkan kemudian menarik sebuah kesimpulan.
Ketika siswa mengontruksi pemahaman sendiri, tentu tidak ada jaminan bahwa
siswa tersebut mengontruksi pemahamannya dengan benar.

Kesalahan siswa dalam memahami suatu konsep serta kecenderungan
menghafal konsep suatu pelajaran, secara konsisten akan mempengaruhi

efektivitas proses belajar kedepannya. Apabila siswa terus menerus memiliki



konsep-konsep yang kurang tepat, maka akan menimbulkan masalah belajar
dimasa yang akan datang. Hal ini bertentangan dengan fungsi pendidikan yaitu
mempersiapkan generasi muda untuk memegang peranan dimasa yang akan
datang. Salah satu masalah yang timbul misalnya terjadi miskonsepsi pada diri
siswa.

Miskonsepsi merupakan konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang
diakui oleh para ahli. Miskonsepsi mencakup pengertian yang tidak akurat
mengenai konsep, penggunaan konsep yang salah, kesalahan klasifikasi contoh-
contoh mengenai penerapan konsep, perbedaan pemaknaan konsep, kekacauan
konsep-konsep yang berbeda, hubungan hierarkis konsep-konsep yang tidak benar
(Suparno, 2013: 8). Miskonsepsi ialah konsepsi seseorang mengenai konsep yang
tidak sejalan dengan konsepsi para ilmuan atau masyarakat ilmiah. Banyak istilah
digunakan untuk menyatakan miskonsepsi seperti alternatif framework,
alternative conception, dan children theory. Beberapa istilah tersebut
mengungkapkan bahwa miskonsepsi adalah teori siswa walaupun tidak sesuai
dengan para ilmuan fisika tetapi dengan sendirinya mampu terbentuk cukup logis
dan konsisten. Karena itulah orang tidak menggunakan label benar atau salah,
tetapi adalah “tidak sesuai”. Oleh sebab itu umumnya siswa mengistilahkan
miskonsepsi dengan “konsepsi alternatif” bagi pemahaman individu yang berbeda
dari pemahaman para ilmuan fisika (Ratnawulan, 2001: 9-10).

Miskonsepsi atau konsep alternarif sering terjadi dalam semua bidang ilmu
termasuk ilmu fisika. Contoh miskonsepsi dalam bidang mekanika yaitu beberapa

siswa menganggap bahwa benda yang diam tidak memiliki energi. Padahal dalam



fisika, benda yang diam memiliki energi potensial karena ketinggiannya,
meskipun benda tersebut diam (energi potensial = mgh). Pada konsep kekekalan
energi siswa beranggapan bahwa energi itu tidak kekal karena mereka
menganggap apabila seseorang terlalu giat bekerja maka orang tersebut akan lelah
dan menjadi lapar. Siswa juga memiliki gagasan yang keliru tentang besarnya
energi kinetik benda apabila kecepatannya bertambah. Mereka beranggapan
apabila kecepatan benda ditambah dua kali lipat maka energi kinetiknya menjadi
dua kali lipat juga, kenyataan ini menjelaskan bahwa siswa menggunakan rumus
energi Kinetik hanya tergantung massa benda dan besar kecepatan bukan kuadrat
dari kecepatan. Padahal sesuai persamaan matematis seharusnya energi kinetiknya
menjadi empat kali lipat lebih besar karena ada unsur kuadrat. Hal ini
membuktikan bahwasanya untuk menentukan besarnya energi kinetik benda siswa
dengan cepat menggunakan pemahaman konsep yang diperoleh melalui
pembelajaran formal namun saat diminta untuk menentukan besarnya energi
kinetik benda secara fisis siswa sering mengacu pada konsep yang diperoleh
secara informal atau berdasarkan pengamatan fenomema-fenomena dalam
kehidupan sehari-hari (Suparno, 2005).

Dampak dari miskonsepsi apabila terus dibiarkan dapat mengakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa. Miskonsepsi seringkali terjadi pada pelajaran yang
memiliki banyak konsep-konsep abstrak, seperti mata pelajaran Fisika. Salah satu
materi Fisika yang seringkali menimbulkan miskonsepsi yaitu materi usaha.

Sejumlah peneliti telah meneliti miskonsepsi siswa mengenai usaha.

Penelitian Eliyanti (2008: 66-68) pada siswa kelas X1 SMA Negeri 5 Pontianak



tentang usaha menemukan rata-rata persentase siswa yang mengalami
miskonsepsi 77,69%. Beberapa miskonsepsi yang ditemukan (1) 73,03% siswa
mengalami miskonsepsi tentang pengertian usaha dalam fisika, (2) 78,07% siswa
mengalami miskonsepsi tentang usaha oleh gaya terhadap arah perpindahan, (3)
85,53% siswa mengalami miskonsepsi tentang usaha yang dilakukan oleh
beberapa gaya. Namun, penelitian yang meremediasi miskonsepsi pada materi
usaha dan energi menggunakan buku ajar edupark belum dilakukan.

Selanjutnya hasil penelitian Tajudin (2014) mengenai remediasi
miskonsepsi siswa tentang usaha menggunakan pendekatan konseptual interaktif
berbantuan refutation text di SMA menunjukkan bahwa miskonsepsi yang dialami
siswa pada materi usaha dan energi tergolong tinggi (ES = 1,67204). Namun,
penelitian yang meremediasi miskonsepsi pada materi usaha dan energi
menggunakan buku ajar edupark belum dilakukan.

Observasi awal juga telah dilakukan di SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam
diperoleh data bahwa rata-rata hasil belajar pada materi fisika khususnya materi
usaha dan energi adalah 47,02 pada tahun ajaran 2019/2020. Rata-rata tersebut
berasal dari rata-rata kelas X IPA 1 yaitu 52,96 dengan 92,59% siswa yang tidak
tuntas (KKM 70), rata-rata nilai kelas X MIA 2 sebesar 42,23 dengan 96,15%
siswa yang tidak tuntas, dan rata-rata nilai kelas X MIA 3 sebesar 45,85 dengan
96,3% siswa tidak tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar masih rendah serta materi usaha dan energi tergolong materi sulit.

Miskonsepsi yang dialami siswa pada materi usaha dan energi harus

diatasi segera mungkin agar tidak terjadi miskonsepsi berkelanjutan. Maka



diperlukan upaya untuk mengatasi miskonsepsi, diantaranya yaitu: 1) dengan
mencari bentuk kesalahan yang dimiliki siswa, 2) mencari penyebab kesalahan
tersebut, dan 3) menentukan solusi yang tepat untuk menangani miskonsepsi
tersebut. Upaya yang dilakukan untuk meluruskan miskonsepsi (salah konsep)
yang dilakukan siswa dikenal sebagai kegiatan remediasi. Remediasi adalah usaha
pengulangan pembelajaran dengan cara yang lain setelah dilakukan diagnosa
masalah belajar (Depdiknas, 2007).
Kegiatan remedial dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya:

a. Memberikan tambahan penjelasan atau contoh

b. Menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya

c. Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu (Yuliati, 2002).
Dalam penelitian ini merupakan kegiatan remedial dengan cara mengkaji ulang
pembelajaran yang lalu. Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara
penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan.
Maka dalam penelitian ini memilih variasi cara penyajian dengan menerapkan
buku ajar Edupark.

Buku ajar menjadi salah satu media pembelajaran yang sangat penting
dalam dunia pendidikan di Indonesia, sehingga banyak pengarang dan penerbit
yang menerbitkan buku ajar. Saat ini buku ajar yang digunakan disekolah masih
memiliki beberapa kelemahan seperti konsep yang dijelaskan bersifat abstrak
karena kurangnya contoh atau gambar yang bersifat kontekstual. Sehingga apabila
buku ajar Edupark digunakan dalam pembelajaran diharapkan hasil belajar akan

lebih baik dan miskonsepsi dapat diatasi. Penelitian pengembangan buku berbasis



Edupark yang dikembangkan dengan memanfaatkan wahana permainan sebagai
Edupark (Taman Pendidikan). Sari (2019) telah melakukan analisis pendahuluan
perangkat pembelajaran Edupark di Mifan Waterpark Padang Panjang.
Berdasarkan hasil analisis pendahuluan yang telah dilakukan pada siswa, analisis
standar kompetensi lulusan dan analisis penilaian serta wawancara kepada guru
dan siswa tentang proses pembelajaran, maka didapatkan bahwa yang dibutuhkan
adalah pengembangan perangkat pembelajaran Edupark di Mifan Waterpark
Padang Panjang.

Emafri (2019) mengembangkan buku ajar tentang Ngarai Sianok sebagai
Edupark Pendidikan Fisika. Dengan menggunakan teknik pemasangan konsep,
dimungkinkan untuk mengintegrasikan lingkungan sekitar sebagai sumber
pembelajaran Fisika berdasarkan pada Kurikulum 2013. Anggara (2019)
menganalisis pendahuluan perangkat pembelajaran Edupark Fisika suhu dan
panas pada Air Panas Semurup Kabupaten Kerinci. Didapatkan hasil bahwa perlu
dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa dan potensi daerah yang terintegrasi dengan alam sebagai media
pembelajaran Fisika. Gusweri (2019) menganalisis buku ajar berbasis Edupark
untuk mempelajari metoda ilmu pengetahuan alam tentang perjalanan di Janjang
Seribu dan Gunung Merah Putih Sulit Air. Dari sini diketahui bahwa belajar sains
di Madrasah Tsanawiyah Sulit Air masih jauh dari standar dan tuntunan
Kurikulum 2013, sehingga membutuhkan buku ajar yang sesuai dengan kondisi
alam seperti buku ajar berbasis Edupark yang terintegrasi dengan metode

pariwisata di Janjang Seribu dan Gunung Merah Putih Sulit Air. Setelah analisis



dilakukan Sari (2019) telah mengembangkan buku berbasis Edupark, namun
dilain pihak miskonsepsi siswa sudah terjadi dalam proses belajar mengajar.
Sehingga apabila buku ajar Edupark digunakan dalam pembelajaran diharapkan
dapat meremediasi miskonsepsi siswa yang telah terjadi dan hasil belajar akan
meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika yang
mengajar di kelas X SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam, diperoleh informasi bahwa
banyak siswa memperoleh nilai ulangan harian yang tidak memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) pada materi usaha. Faktor lain yang menyebabkan
miskonsepsi siswa kelas X SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam adalah sikap siswa
yang kurang baik ketika mengikuti pembelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung, banyak diantara siswa menunjukkan sikap yang kurang baik,
misalnya cenderung pasif, tidak fokus, terlihat tidak siap dalam menerima
pelajaran, serta ditemukan bahwa mayoritas siswa tidak rajin mencatat apa yang
telah disampaikan guru. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan di SMA
Negeri 1 2x11 Kayutanam.

Selain itu, Azwar dan Prihartono (2003: 21-22) menyatakan ada tujuh
kriteria untuk menentukan apakah suatu masalah layak untuk diprioritaskan dalam
penelitian yakni: tergantung dari waktu terjadinya masalah; tergantung dari akibat
yang ditimbulkan oleh masalah; tergantung dari jumlah masyarakat yang terkena
masalah; tergantung dari hubungannya dengan program yang sedang berjalan;
tergantung dari hubungannya dengan berbagai masalah lainnya; tergantung dari

perhatian masyarakat terhadap masalah; tergantung dari pernah tidaknya masalah



tersebut diteliti. Penelitian dengan masalah seperti ini belum pernah dilakukan di
SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam. Azwar dan Prihartono (2003: 22) menjelaskan
jika penelitian untuk suatu masalah belum pernah dilakukan, maka urgensi untuk
melakukan penelitian untuk masalah ini begitu besar sehingga penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukan
penelitian yang berkaitan dengan remediasi miskonsepsi siswa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan buku Edupark dalam
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi usaha dan energi di kelas X SMA

Negeri 1 2x11 Kayu Tanam.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah adalah
sebagai berikut:
1. Miskonsepsi menyebabkan siswa sulit memahami konsep sehingga
membuat rendahnya hasil belajar.
2. Siswa terbiasa menghafal dalam mempelajari pelajaran Fisika sehingga
besar kemungkinan terjadi miskonsepsi.
3. Tingginya tingkat miskonsepsi siswa pada materi usaha dan energi.
4. Pembelajaran yang masih didominasi metode yang berpusat pada guru
membuat siswa kurang aktif dan kurang memahami konsep.
C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Remediasi miskonsepsi siswa menggunakan buku ajar Edupark Fisika
Mifan Waterpark Padang Panjang.
2. Cakupan materi pada penelitian ini dibatasi hanya pada materi usaha dan

energi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah umum penelitian ini
adalah “Bagaimana efektivitas penerapan buku Edupark dalam meremediasi
miskonsepsi siswa pada materi usaha dan energi di kelas X SMA Negeri 1 2x11
Kayutanam?”.

Adapun sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Berapakah rata-rata persentase penurunan miskonsepsi siswa kelas X
SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam sebelum dan sesudah diberikan
remediasi menggunakan buku ajar Edupark Fisika?

2. Sejauh mana tingkat efektivitas buku Edupark untuk meremediasi
miskonsepsi siswa pada materi usaha dan energi di kelas X SMA Negeri
1 2x11 Kayutanam?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah “untuk
mengetahui bagaimana efektivitas remediasi menggunakan buku Edupark pada
siswa X SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam pada materi usaha dan energi”. Secara

khusus penelitian ini bertujuan untuk:



Mengetahui rata-rata persentase penurunan miskonsepsi siswa kelas X
SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam sebelum dan sesudah diberikan
remediasi menggunakan buku Edupark Fisika.

Mengetahui sejaun mana tingkat efektivitas buku Edupark untuk
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi pada materi usaha dan

energi di kelas X SMA Negeri 1 2x11 Kayutanam.

F. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang diuraikan, diharapkan penelitian ini dapat

memberikan manfaat. Manfaat penelitian ini adalah:

1.

Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman menulis dan
wawasan tentang berbagai konsep pada buku ajar berbasis Edupark
Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang.

Bagi Guru

Guru dapat menggunakan buku Edupark sebagai alternatif dalam
mengatasi miskonsepsi siswa khususnya kelas X SMA Negeri 1 2x11
Kayutanam.

Bagi Siswa

Siswa dapat mengetahui kesalahan konsep yang dialaminya pada materi
usaha dan energi sehingga dapat memperbaiki kekeliruannya dan

meningkatkan minat dan prestasi belajar fisika.
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4. Bagi mahasiswa
Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Fisika FMIPA UNP,
penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi tentang inovasi dalam
pengajaran ulang untuk mahasiswa dalam menyusun tugas akhir.

5. Bagi sekolah
Bagi sekolah yaitu dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan

acuan untuk membetulkan miskonsepsi siswa.
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